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1.1 Latar Belakang Masalah

Seiring dengan meningkatnya kemajuan teknologi dan perkembangan ilmu
pengetahuan, kebutuhan akan instrumentasi atau peralatan dan perlengkapan yang
lebih canggih, efisien dan sederhana akan bertambah. Dalam bidang industri
banyak alat-alat yang digunakan untuk menunjang proses produksi. Pemanfaatan
energi fluida bertekanan menyusul energi-energi yang lebih dulu ada seperti energi
mekanik, energi listrik, energi kimia atau fisika, serta energi konvensional lainnya
seperti air, angin, uap, surya yang akan menyebabkan makin luasnya penggunaan
energi bagi kehidupan manusia. Kemunculan energi baru tersebut akan
memunculkan pula teknologi, Teknologi yang tercipta akan memunculkan
teknologi baru.

Agar dapat melakukan pengendalian atau proses-proses industri, kuantitas
bahan yang masuk dan keluar dari proses perlu diketahui. Kebanyakan bahan
ditransportasikan diusahakan dalam bentuk fluida, maka penting sekali mengukur
kecepatan aliran fluida dalam pipa. Banyak proyek penelitian dan proses industri
yang bergantung pada pengukuran aliran fluida untuk mendapatkan data-data
penting untuk dianalisis, karena aliran fluida merupakan faktor penting yang
menentukan dalam proses itu sendiri.

Diantara sekian banyak metode pengukuran laju aliran yang digunakan
dalam mekanika fluida, khususnya pemakaian pada saluran tertutup, jenis alat ukur
yang menggunakan metode rintangan (obstruction method) adalah jenis yang
paling sering digunakan. Metode ini berkerja berdasarkan beda tekanan yang terjadi
pada beda penampang alir. Ada tiga jenis alat ukur ini, yaitu plat orifice, nosel aliran
dan venture meter. Ketiga jenis alat ukur beda tekanan ini sering disebut juga
sebagai petunjuk laju aliran, didasarkan pada pengukuran perubahan tekanan.
Dengan semakin besarnya laju aliran masa, maka flow meter yang digunakan juga
semakin mahal. Diantara ketiga alat ukur metode rintangan diatas, orifice plate

meter yang paling banyak digunakan dalam mengukur laju aliran fluida karena



biaya yang murah dan perawatan yang mudah, seperti pada operasi di industri
proses kilang minyak (refinery) dan petrokimia (petrochemical).

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis melakukan pengujian dan
penelitian mengenai pengukuran debit air menggunakan orifice plate meter pada
pipa PVC berukuran % inch dan % inch dengan rasio g = d/D = 0,24. Rasio orifice
didapat dari penelitian Kabul dkk (2017). Dengan rasio d/D yang sama nantinya
penelitian ini diharapkan dapat membantu memprediksi debit air pada ukuran pipa
yang berbeda setelah mengetahui kalibrasi orifice, guna memperoleh hasil

pengukuran yang ideal.

1.2 Rumusan Masalah

Masalah yang akan diteliti pada tugas akhir ini antara lain :

1. Bagaimanakah hasil perbandingan antara perhitungan debit orifice dengan
debit aktual yang terbaca di rotameter ?

2. Bagaimanakah pengaruh penggunaan rasio g = d/D = 0,24 plat orifice
dipasang untuk kedua pipa PVVC berukuran %2 inch dan %2 inch pada bilangan
Reynolds terhadap nilai AP ?

3. Bagaimanakah pengaruh rasio g = d/D = 0,24 pada pipa PVC ukuran %

inch dan % inch terhadap coefficient of discharge ?

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah pada penulisan tugas akhir ini adalah :
1. Pompa yang digunakan berkapasitas maksimal 30 LPM dan Head sebesar
35m.
2. Pengukuran debit air dilakukan pada pipa PVC berukuran % inch dan %
inch.
Fluida yang digunakan adalah air.
Orifice plate yang digunakan berbahan dasar akrilik.
Menggunakan rasio beta 0,24.
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Flange yang digunakan berbahan dasar alumunium alloy.



7. Pengujian orifice plate meter dilakukan dengan memvariasikan Vgxpa:
yang terbaca di manometer.

8. Rotameter yang digunakan bermerek weibrock dengan kapasitas 11 lpm.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah :

1. Mempelajari dan mengetahui hasil dari perbandingan antara perhitungan
debit orifice dengan debit aktual yang terbaca di rotameter.

2. Mendapatkan karakteristik AP, Cd dan ACd pada orifice plate meter dari
satu rasio 8 = d/D = 0,24 untuk dua ukuran pipa ¥z inch dan % inch.

3. Mempelajari dan mengetahui pengaruh plat orifice rasio § = d/D = 0,24
pada pipa PVC % dan % inch pada plat orifice terhadap coefficient of
discharge.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian tugas akhir ini adalah :
1. Dapat melakukan pengukuran aliran dalam pipa dengan orifice plate meter.
2. Dapat memahami perbedaan pengukuran dengan alat flow meter lainnya dan
penggunaannya.
3. Penelitian ini dapat menjadi referensi lain guna penelitian selanjutnya

mengenai orifice plate meter.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tugas akhir ini disusun dengan sistematika sebagai
berikut :
BAB | Pendahuluan

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.
BAB Il Tinjauan Pustaka dan Dasar Teori

Bab ini berisi tentang penjelasan penelitian-penelitian terdahulu yang terkait
dengan judul penelitian, teori-teori yang menjadi pendukung dalam studi yang
dilakukan.



BAB 11l Metode Penelitian

Bab ini berisikan proses pemilihan dan perancangan alat uji, kondisi pengujian
yang akan dilakukan, variasi pengujian yang digunakan dan langkah-langkah
pengambilan data pengujian.
BAB IV Pembahasan

Bab ini berisi tentang data yang didapat dari hasil pengujian, pengolahan data
menggunakan Microsoft Excel, serta membentuknya menjadi grafik untuk
selanjutnya dianalisa.
BAB V Kesimpulan

Kesimpulan diambil berdasarkan analisa yangdiperoleh dan dibahas pada bab 4

sehingga dapat memberikan masukan guna penelitian selanjutnya.



